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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi Tuhan dalam puisi religius karya tiga 
penyair Indonesia terkemuka: Aan Mansur, Chairil Anwar, dan Sapardi Djoko Damono. Melalui 
pendekatan kualitatif dan metode analisis teks serta analisis komparatif, penelitian ini 
mengungkapkan bagaimana ketiga penyair tersebut menggambarkan Tuhan dengan cara yang 
berbeda, mencerminkan berbagai dimensi spiritual, eksistensial, dan filosofis. Puisi "Tuhan di 
Kedai Kopi" karya Aan Mansur menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang ambigu, seringkali 
hadir dalam bentuk penderitaan, keraguan, dan keterasingan, serta menyelipkan kritik sosial 
terhadap ketidakadilan struktural. Sementara itu, puisi "Doa" karya Chairil Anwar menawarkan 
representasi Tuhan yang lebih intim dan personal, di mana Tuhan hadir sebagai cahaya kecil yang 
samar-samar, menjadi sumber harapan di tengah kegelapan dan kerapuhan manusia. Puisi 
"Dalam Doaku" karya Sapardi Djoko Damono menampilkan Tuhan yang harmonis dengan alam 
dan waktu, hadir dalam setiap fase kehidupan sebagai sumber ketenangan, keteguhan, dan 
ketegaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi Tuhan dalam puisi religius tidak 
hanya mencerminkan iman dan spiritualitas penyair, tetapi juga konteks sosial, budaya, dan 
historis yang melatarbelakanginya. Ketiga puisi ini menawarkan perspektif yang beragam tentang 
Tuhan, mulai dari penderitaan dan keterasingan hingga harapan dan keteguhan. Melalui bahasa 
simbolis dan metaforis, puisi religius menjadi medium yang kuat untuk mengekspresikan dan 
merenungkan hubungan manusia dengan yang Ilahi, serta merespons kebutuhan manusia akan 
makna dan ketenangan dalam kehidupan yang semakin kompleks. Penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pemahaman tentang spiritualitas dalam konteks sastra dan budaya Indonesia, serta 
menegaskan relevansi puisi religius sebagai sarana dialog spiritual yang memperkaya 
pemahaman tentang Tuhan. 
 
Kata Kunci: Puisi Religi, Representsi Tuhan, Studi Komparaif, Spiritualisme Sastra 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the representation of God in religious poetry by three prominent 
Indonesian poets: Aan Mansur, Chairil Anwar, and Sapardi Djoko Damono. Through qualitative 
approaches and methods of text analysis and comparative analysis, this research reveals how the 
three poets describe God in different ways, reflecting various spiritual, existential, and 
philosophical dimensions. Aan Mansur's poem "God in the Coffee Shop" describes God as an 
ambiguous entity, often present in the form of suffering, doubt, and alienation, as well as inserting 
social criticism of structural injustice. Meanwhile, Chairil Anwar's poem "Doa" offers a more 
intimate and personal representation of God, where God is present as a faint little light, becoming a 
source of hope in the midst of human darkness and fragility. The poem "In My Prayer" by Sapardi 
Djoko Damono presents God in harmony with nature and time, present in every phase of life as a 
source of calmness, steadfastness, and tenacity. The results of the study show that the 
representation of God in religious poetry not only reflects the faith and spirituality of the poet, but 
also the social, cultural, and historical context behind it. These three poems offer diverse 
perspectives on God, from suffering and alienation to hope and steadfastness. Through symbolic 
and metaphorical language, religious poetry becomes a powerful medium for expressing and 
reflecting on man's relationship with the Divine, as well as responding to man's need for meaning 
and tranquility in an increasingly complex life. This research contributes to the understanding of 
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spirituality in the context of Indonesian literature and culture, as well as affirming the relevance of 
religious poetry as a means of spiritual dialogue that enriches the understanding of God. 
 
Keywords: Religious Poetry, Divine Representation, Comparative Studies, Literary Spiritualism 
 
PENDAHULUAN 

Setiap manusia memiliki cara unik dalam memaknai Tuhan dan kedekatan dengan-Nya. 
Dalam karya sastra puisi sering menjadi sarana personal untuk mengekspresikan pengalaman 
spiritual tanpa terikat pada satu pandangan yang kaku. Artinya setiap manusia memiliki cara 
interpretasi yang berbeda-beda tergantung dengan kualitas kejiwaannya. Dalam puisi-puisi 
religious karya Rumi sering menggambarkan Tuhan sebagai kekasih yang dirindukan atau Tagore 
yang melihat Tuhan dalam keindahan alam. Dua contoh tersebut sebagai mencerminkan 
keragaman cara manusia memahami kehadiran Tuhan. Di Indonesia sendiri puisi-puisi Kh. 
Mustofa Bisri selalu memaknai Tuhan secara mendalam. Hal itu tidak terlepas dari pengalaman 
keagamaannya dan perannya dalam masyarakat sebagai pemuka agama. Terlepas dari semua itu 
melalui puisi, manusia tidak hanya merenungkan keberadaan Tuhan, tetapi juga menghormati 
perbedaan persepsi, menjadikannya ruang dialog spiritual yang memperkaya pemahaman tentang 
Sang Pencipta. Seperti yang diungkapkan Smith dan Johnson (2021), puisi mampu melampaui 
batas bahasa sehari-hari, menyentuh aspek spiritual yang seringkali sulit dijelaskan secara 
rasional. 

Kekuatan puisi dalam menyampaikan konsep spiritual yang abstrak terletak pada bahasa 
yang kaya akan simbol dan metafora. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Lee et al., 2023) 
menerangkan bahwa metafora dalam puisi religius memungkinkan pembaca untuk merenungkan 
konsep ketuhanan dan keabadian dengan cara yang lebih intim dan personal. Misalnya, dalam 
puisi-puisi kontemporer, penyair sering menggunakan metafora alam atau cahaya untuk 
menggambarkan kehadiran Ilahi, keheningan dalam konteks penyerahan diri, dan uluran tangan 
dalam konteks pertolongan, bahkan W.S Rendra pada puisi “Nyanyian Angsa” mengaambarkan 
Tuhan sebagai kekasih yang hadir untuk menebus dosa seorang pelacur. Hal tersebut tidak hanya 
memperkaya makna puisi, tetapi juga memungkinkan pembaca untuk terlibat secara emosional 
dan spiritual. Seperti yang diungkapkan oleh penyair modern Amanda Gorman yang memberikan 
penjelasan bahwa puisi adalah cahaya yang menerangi kegelapan, membawa kita lebih dekat 
kepada kebenaran yang lebih besar (Gorman, 2021). Dengan demikian, puisi tidak hanya menjadi 
jembatan antara manusia dan Tuhan, tetapi juga memperdalam pemahaman spiritual melalui 
bahasa yang penuh makna dan daya pikat. 

Puisi religius, khususnya, tetap relevan sebagai wadah untuk merefleksikan hubungan 
manusia dengan Tuhan dan pencarian makna hidup. Menurut penelitian terbaru oleh (Anderson 
dan Patel, 2023) dalam Journal of Religion and Literature, menerangkan bahwa puisi religius 
memainkan peran kunci dalam membantu individu menghadapi krisis eksistensial dan menemukan 
makna dalam kehidupan mereka. Contohnya dapat dilihat dalam karya-karya penyair kontemporer 
seperti Mary Oliver, yang menggunakan puisi untuk menggambarkan keajaiban alam sebagai 
manifestasi Ilahi. Puisi-puisi semacam ini tidak hanya menjadi ekspresi pribadi, tetapi juga menjadi 
sumber inspirasi bagi banyak orang dalam menghadapi tantangan spiritual di era modern. 
Sebagaimana sampaikan oleh Oliver (2020), puisi adalah doa yang diucapkan dengan hati yang 
terbuka 

Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat, puisi tetap menjadi 
medium yang kuat untuk mengekspresikan dan merenungkan pengalaman spiritual. Sebuah 
penelitian terbaru oleh Global Poetry Index menunjukkan bahwa "minat terhadap puisi religius dan 
spiritual meningkat selama masa krisis global, seperti pandemi, karena puisi memberikan 
kenyamanan dan harapan" (Global Poetry Index, 2024). Hal ini sejalan dengan peran puisi religius 
sebagai wadah untuk merefleksikan hubungan manusia dengan Tuhan dan pencarian makna 
hidup, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Puisi tidak hanya menjadi ekspresi pribadi, tetapi 
juga menjadi sumber inspirasi bagi banyak orang dalam menghadapi tantangan spiritual di era 
modern. Seperti yang diungkapkan oleh penyair muda Rupi Kaur, puisi adalah suara jiwa yang 
mencari kedamaian di tengah kekacauan" (Kaur, 2023). Dengan demikian, puisi terus 
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membuktikan dirinya sebagai sarana yang relevan dan transformatif dalam menghubungkan 
manusia dengan dimensi spiritual, sekaligus merespons kebutuhan manusia akan makna dan 
ketenangan dalam kehidupan yang semakin kompleks. 

Puisi tetap menjadi medium yang unik dan penting untuk mengekspresikan pengalaman 
spiritual, baik dalam konteks personal maupun kolektif. Melalui kekuatan bahasa simbolis dan 
metaforis, puisi tidak hanya membantu manusia memahami yang transenden, tetapi juga 
memperkaya kehidupan spiritual mereka di dunia yang terus berubah. 

Tuhan sebagai tema sentral dalam sastra sering direpresentasikan secara beragam, 
tergantung pada latar belakang, pengalaman, dan keyakinan penyair. Di Indonesia, hal ini terlihat 
jelas dalam karya-karya penyair ternama seperti Chairil Anwar, Taufiq Ismail, dan Sapardi Djoko 
Damono. Chairil Anwar, misalnya, dalam puisinya yang berjudul "Doa", menggambarkan Tuhan 
sebagai sosok yang dekat namun misterius. Menurut penelitian oleh (Budianta, 2020), menyatakan 
bahwa puisi-puisi Chairil Anwar sering kali mencerminkan pergulatan batin antara keraguan dan 
keyakinan akan keberadaan Tuhan. Representasi ini menunjukkan bagaimana latar belakang 
personal dan konteks historis (masa perjuangan kemerdekaan) memengaruhi cara penyair 
memandang Tuhan. 

Representasi Tuhan dalam puisi tidak hanya mencerminkan iman atau spiritualitas penyair, 
tetapi juga konteks budaya, sosial, dan historis di mana puisi itu lahir. Taufiq Ismail, dalam puisinya 
"Khotbah", menggambarkan Tuhan sebagai sosok yang hadir dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan baris-baris seperti, "Tuhan, kami mengadu/ tentang harga gabah yang jatuh." Menurut 
analisis Sastrowardoyo Ppuisi-puisi Taufiq Ismail sering kali menyoroti masalah sosial dan politik, 
sambil tetap menempatkan Tuhan sebagai pusat refleksi (Sastrowardoyo, 2021). Hal ini 
menunjukkan bahwa representasi Tuhan dalam puisi Indonesia tidak hanya bersifat spiritual, tetapi 
juga terkait erat dengan realitas sosial dan budaya masyarakat. 

Studi tentang representasi Tuhan dalam puisi dapat memberikan wawasan tentang 
bagaimana manusia memaknai keberadaan Tuhan dalam kehidupan mereka. Sapardi Djoko 
Damono, dalam puisinya "Hujan Bulan Juni", menggambarkan Tuhan melalui metafora alam, 
dengan baris-baris seperti, "Tak ada yang lebih tabah/ dari hujan bulan Juni/ dirahasiakannya rintik 
rindunya/ kepada pohon berbunga itu." Menurut penelitian oleh Damayanti mengatakan bahwa 
puisi-puisi Sapardi sering kali menggunakan alam sebagai simbol untuk merepresentasikan 
kehadiran Tuhan yang halus namun nyata (Damayanti, 2022). Pendekatan ini mencerminkan cara 
penyair Indonesia memaknai Tuhan tidak hanya sebagai entitas transenden, tetapi juga sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari yang dapat dirasakan melalui fenomena alam. 

Selain itu, penyair perempuan Indonesia seperti Dorothea Rosa Herliany juga memberikan 
perspektif unik tentang Tuhan. Dalam puisinya "Tuhan, Kita Telah Menjadi Asing", ia menulis, 
"Tuhan, kita telah menjadi asing/ di rumah sendiri." Menurut analisis oleh Pratiwi, puisi-puisi 
Dorothea sering kali menggambarkan Tuhan sebagai sosok yang hadir dalam pergulatan identitas 
dan krisis eksistensial manusia modern (Pratiwi, 2023). Representasi ini menunjukkan bagaimana 
konteks modern dan pergulatan personal memengaruhi cara penyair memandang Tuhan. 

Dengan demikian, representasi Tuhan dalam puisi Indonesia tidak hanya mencerminkan 
iman dan spiritualitas penyair, tetapi juga konteks budaya, sosial, dan historis yang 
melatarbelakanginya. Melalui studi tentang representasi ini, kita dapat memperoleh wawasan 
mendalam tentang bagaimana manusia Indonesia memaknai keberadaan Tuhan dalam kehidupan 
mereka, serta bagaimana konsep ketuhanan terus berevolusi seiring dengan perubahan zaman. 
Puisi, dengan bahasa simbolis dan metaforisnya, tetap menjadi medium yang kuat untuk 
mengekspresikan dan merenungkan hubungan manusia dengan yang Ilahi. 

Aan Mansur, Chairil Anwar, dan Sapardi Djoko Damono adalah tiga penyair Indonesia yang 
memiliki signifikansi besar dalam sastra, khususnya dalam merepresentasikan Tuhan melalui 
puisi. Ketiganya memiliki gaya dan perspektif yang unik, sehingga karya mereka menawarkan 
wawasan yang beragam tentang bagaimana Tuhan dipahami dan dihadirkan dalam sastra 
Indonesia. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin meneliti bagaimana ketiga penyair 
yang telah disebut di atas merepresentasikan Tuhan dalam puisinya yang berjudul “Tuhan di Kedai 
Kopi” karya Aan mansur, puisi “Doa” karya Chairil Anwar, dan “Dalam Doaku” yang merupakan 
puisi karya Sapardi Djoko Damono. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
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pemahaman tentang spiritualitas dalam konteks sastra dan budaya Indonesia, dan dapat 
dimanfaatkan untuk menjadi referensi bagi pengajaran dan penelitian yang memiliki kesamaan 
atau kemiripan dengan yang dilakukan oleh penulis. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks (textual 
analysis) dan analisis komparatif (comparative analysis). Sebagaimana dikemukakan oleh Faruk 
(2017) dalam bukunya Metode Penelitian Sastra, "metode merupakan langkah-langkah yang 
digunakan untuk sampai pada pengetahuan dari suatu objek." Dalam konteks ini, metode dipilih 
untuk mencapai pemahaman mendalam tentang representasi Tuhan dalam puisi religius karya 
Aan Mansur, Chairil Anwar, dan Sapardi Djoko Damono. Metode ini dirancang untuk mengungkap 
makna, simbol, dan metafora yang terkandung dalam puisi, serta membandingkan persamaan dan 
perbedaan representasi Tuhan dalam ketiga karya tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dan interpretasi spiritual yang terkandung dalam 
puisi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 
Tuhan direpresentasikan melalui bahasa simbolis dan metaforis dalam puisi. Penelitian kualitatif 
juga memungkinkan fleksibilitas dalam menganalisis teks sastra yang kaya akan makna dan 
interpretasi. 

Sumber data utama penelitian ini adalah tiga puisi religius karya Aan Mansur, Chairil 
Anwar, dan Sapardi Djoko Damono, yaitu: “Tuhan di Kedai Kopi” karya Aan Mansur, “Doa” karya 
Chairil Anwar, dan “Dalam Doaku” karya Sapardi Djoko Damono. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan sumber sekunder seperti buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan topik representasi Tuhan dalam puisi religius. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi dokumen (document study) dengan metode baca-simak-catat. Langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: pertama, membaca secara cermat dan berulang ketiga puisi untuk 
memahami makna secara keseluruhan; kedua, menyimak setiap kata, frasa, dan baris dalam puisi 
untuk menangkap simbol, metafora, dan pesan yang terkandung; dan ketiga, mencatat hal-hal 
penting seperti tema, simbol, metafora, dan konteks yang ditemukan dalam puisi. 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut: pertama, menjelaskan makna 
puisi secara keseluruhan dengan fokus pada bahasa simbolis dan metaforis yang digunakan; 
kedua, mencari representasi Tuhan dengan mengidentifikasi bagaimana Tuhan direpresentasikan 
dalam setiap puisi, termasuk simbol dan metafora yang digunakan; dan ketiga, membandingkan 
representasi Tuhan dalam ketiga puisi, termasuk gaya bahasa, tema, dan pesan spiritual yang 
disampaikan. Validasi data dalam penelitian ini disandarkan pada teori dan studi pustaka yang 
membahas hal yang sama atau mirip dengan yang dilakukan oleh peneliti. Dengan 
membandingkan hasil analisis dengan kajian literatur dan penelitian terdahulu, peneliti dapat 
memastikan keakuratan dan relevansi temuan. Penelitian ini menggunakan kerangka teoretis dari 
semiotika sastra dan hermeneutika. Semiotika sastra digunakan untuk menganalisis tanda, simbol, 
dan metafora dalam puisi, sementara hermeneutika digunakan untuk menafsirkan makna spiritual 
yang terkandung dalam teks puisi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi pertama dilakukan pada puisi yang berjudul “Tuhan di Kedai Kopi” karya Aan 
Mansur sebagai berikut, 

 
Tuhan di Kedai Kopi 

 
tiap pagi aku ke kedai kopi dekat rumah 
mencuri dengar kenyataan berhamburan 
dari pikiran yang lebam & belum berhenti 

mencari 
 

“semalam di dalam mimpi aku bertemu tuhan 
untuk aku sembah. dia bernama sakit yang tidak 
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mau sembuh.” 
 

“aku meragukan tuhan. tetapi aku punya istri 
& dua anak perempuan & ibuku semakin sering 
diserang keinginan menghindar dari kata-kata 

& negara tidak berhenti membunuh kita.” 
 

“segelas kopi yang kugenggam sembari mengenang 
hidupku yang terhapus adalah tuhan yang hangat.” 

 
“aku sendiri. tuhan sendiri. aku masih berharap 

dia mau berteman baik denganku.” 
 

“apakah tuhan lebih dekat dari hidupku atau matiku?” 
 

kerap kubayangkan diriku penyair. misalnya, pagi ini: 
aku memungut mayat-mayat tuhan yang berjatuhan 
di antara gelas-gelas kopi & aku ingin menulis puisi 

 
____________tetapi menulis puisi berarti mengubah 

setumpuk abu jadi hutan; berarti merebut bahasa 
yang telah lama kembali ke mulut tuhan. 

 
sumber: https://www.bacapetra.co/puisi-puisi-m-aan-mansyur-cara-lain 

membaca-sajak-cinta/ 
 

Pembahasan puisi “Tuhan di Warung Kopi” 

Puisi “Tuhan di Kedai Kopi” adalah karya yang diciptakan oleh Aan Mansur yang 
menyentuh relung-relung terdalam manusia. Puisi tersebut mengisahkan tentang kegelisahan 
eksistensial, pencarian spiritual, dan kritik terhadap realitas sosial yang keras. Tidak hanya itu, 
setiap barisnya seperti secangkir kopi pahit yang menyisakan aftertaste mendalam, memaksa kita 
untuk merenung tentang makna hidup, Tuhan, dan keberadaan kita di tengah dunia yang 
seringkali terasa absurd. Puisi ini tidak hanya berbicara tentang Tuhan dalam pengertian 
konvensional, tetapi juga tentang bagaimana manusia modern memaknai-Nya dalam konteks 
penderitaan, keraguan, dan keterasingan. 

Pertama-tama, Tuhan dalam puisi ini hadir bukan sebagai sosok yang absolut atau penuh 
kasih, melainkan sebagai metafora dari penderitaan yang tidak kunjung sembuh. Kutipan, 
“semalam di dalam mimpi aku bertemu tuhan / untuk aku sembah. Dia 9726at aki sakit yang tidak / 
mau sembuh,” mengungkapkan betapa penderitaan—baik fisik maupun batin—menjadi semacam 
“Tuhan” yang tak terelakkan. Ini adalah gambaran yang kuat tentang bagaimana manusia 
seringkali terjebak dalam lingkaran masalah yang seolah 9726at aki ujungnya. Penderitaan 
menjadi entitas yang disembah, karena ia begitu nyata dan menguasai hidup. Dalam konteks ini, 
Tuhan tidak lagi hadir sebagai penyelamat, melainkan sebagai cermin dari kepedihan manusia. 
Penderitaan sebagai sesuatu yang disembah maksudnya bahwa manusia sering lupa pada Tuhan 
ketika menderita sekalipun, sehingga yang ada hanya fokus pada penderitaannya, bukan 
mengembalikan penderitaan itu pada Tuhan absolut yang menciptaan. Jikalaupun ada 
penyembahan pada Tuhan, itu hanya sebatas Upaya manusia untuk terhindar dari penderitaannya 
bukan pada sosok Tuhan yang memang seharusnya disembah.  

Namun, puisi ini tidak hanya berbicara tentang penderitaan personal. Ia juga menyelipkan 
kritik sosial dan politik yang tajam. Kalimat, “negara tidak berhenti membunuh kita,” adalah seruan 
keras terhadap kekerasan 9726at akita9726 yang dilakukan oleh negara terhadap rakyatnya. Ini 
adalah pengingat bahwa di balik kegelisahan spiritual, ada realitas sosial yang tak bisa diabaikan. 
Negara, yang seharusnya melindungi, justru menjadi sumber ancaman. Puisi ini dengan lantang 
menyuarakan kepedihan kolektif, terutama mereka yang terpinggirkan dan menjadi korban dari 
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sistem yang tidak adil. Seperti praktik-praktik korupsi berjamaah yang marak terjadi yang berujung 
pada penderitaan yang rasakan oleh rakyat. 

Selain itu puisi tersebut juga menyiratkan keterasingan juga menjadi tema sentral dalam 
puisi ini. Kutipan, “aku sendiri. Tuhan sendiri. Aku masih berharap / 9727at aki berteman baik 
denganku,” menggambarkan betapa manusia modern sering merasa terasing, bahkan dari Tuhan 
yang seharusnya menjadi sumber penghiburan. Ini adalah gambaran yang menyentuh tentang 
kesendirian manusia di tengah dunia yang semakin 9727at akita9727tive9727. Tuhan, yang 
seharusnya dekat, justru terasa jauh dan asing. Manusia berharap bisa menjalin hubungan yang 
lebih akrab dengan-Nya, tetapi seringkali yang mereka temui hanyalah keheningan. 

Di tengah semua kegelisahan ini, puisi menawarkan secercah harapan melalui kekuatan 
bahasa dan kreativitas. Bagian penutup puisi, “tetapi menulis puisi berarti mengubah / setumpuk 
abu jadi hutan; berarti merebut bahasa / yang telah lama kembali ke mulut tuhan,” menunjukkan 
bahwa puisi adalah upaya untuk menemukan makna dalam kekacauan. Menulis puisi di sini 
dianggap sebagai tindakan 9727at akita9727tive—mengubah penderitaan menjadi keindahan, 
kekacauan menjadi keteraturan. Bahasa, yang seringkali dianggap sebagai milik Tuhan, direbut 
kembali oleh manusia sebagai alat untuk mencipta dan menemukan makna. 

Pertanyaan retoris di akhir puisi, “apakah tuhan lebih dekat dari hidupku atau matiku?” 
menjadi puncak dari semua kegelisahan yang diungkapkan. Ini adalah pertanyaan yang 
menggugah dan tidak mudah dijawab. Apakah Tuhan hadir dalam kehidupan sehari-hari, atau 
justru lebih dekat dengan kematian dan akhirat? Puisi ini tidak memberikan jawaban, tetapi 
mengajak pembaca untuk merenungkan kembali hubungan mereka dengan yang 9727at a. 

Secara keseluruhan, “Tuhan di Kedai Kopi” adalah puisi yang memadukan refleksi filosofis, 
kritik sosial, dan pencarian spiritual dengan sangat apik. Ia mengajak kita untuk tidak hanya 
merenungkan keberadaan Tuhan, tetapi juga mempertanyakan peran kita dalam dunia yang 
penuh dengan penderitaan dan ketidakadilan. Puisi ini mengingatkan kita bahwa, meskipun hidup 
seringkali terasa absurd, selalu ada kemungkinan untuk menemukan makna melalui bahasa, 
kreativitas, dan solidaritas. Seperti secangkir kopi yang hangat di pagi hari, puisi ini 
menghangatkan jiwa dan membuka 9727at akita terhadap realitas yang seringkali kita abaikan. 

 
Analisi kedua dilakukan pada puisi yang berjudul “doa” karya Chairil Anwar sebagai 
berikut, 

 
Doa 

 
Tuhanku 

Dalam termangu 
Aku masih menyebut namamu 

Biar susah sungguh 
Mengingat Kau penuh seluruh 

Cahaya Mu panas suci 
Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi 

Tuhanku 
Aku hilang bentuk remuk 

Tuhanku 
Aku mengembara di negeri asing 

Tuhanku 
Di pintu Mu aku bisa mengetuk 

Aku tidak bisa berpaling 
 

sumber: https://kumparan.com/berita-hari-ini/puisi-doa-karya-chairil-anwar 
lengkap-dengan-unsur-intrinsiknya-1wB3LmZWIF1 

 
 
 

https://kumparan.com/berita-hari-ini/puisi-doa-karya-chairil-anwar
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Pembahasan Puisi “Doa” 
Puisi "Doa" karya Chairil Anwar adalah sebuah mahakarya yang menyentuh inti dari 

pergulatan manusia antara keterasingan, kerapuhan, dan kerinduan akan kedekatan dengan Yang 
Ilahi. Setiap barisnya seperti denyut nadi yang bergetar, mengalirkan emosi mendalam tentang 
pencarian makna, kehilangan, dan harapan. Puisi ini bukan sekadar doa, melainkan sebuah 
refleksi jujur tentang bagaimana manusia, dalam kelemahannya, berusaha menemukan Tuhan di 
tengah kegelapan hidup yang seringkali terasa absurd. Chairil Anwar, dengan kepiawaiannya, 
berhasil menciptakan ruang batin yang intim sekaligus universal, di mana setiap pembaca dapat 
menemukan gema dari kegelisahan mereka sendiri. 

Pembukaan puisi ini, “Tuhanku,” langsung menarik kita ke dalam sebuah dialog batin yang 
intens. Sapaan ini bukan sekadar formalitas, melainkan panggilan yang penuh kerinduan. Namun, 
di balik kerinduan itu, terasa ada jarak yang menganga. Penyair menyatakan, “Dalam termangu / 
Aku masih menyebut namamu,” menggambarkan betapa dalam kebingungan dan kegelisahannya, 
ia tetap berpegang pada nama Tuhan sebagai satu-satunya pegangan. Ini adalah gambaran yang 
sangat manusiawi tentang bagaimana manusia, meskipun dalam keadaan tertegun dan bingung, 
tetap mencari Tuhan sebagai sumber penghiburan. Namun, Tuhan di sini tidak hadir sebagai 
sosok yang mudah dipahami. Penyair mengakui, “Biar susah sungguh / Mengingat Kau penuh 
seluruh,” menunjukkan betapa kebesaran Tuhan seringkali sulit dipahami oleh akal manusia yang 
terbatas. 

Kehadiran Tuhan dalam puisi ini digambarkan melalui metafora cahaya: “Cahaya Mu panas 
suci.” Namun, cahaya ini tidak hadir dalam kemegahan yang menyilaukan, melainkan hanya 
sebagai “kerdip lilin di kelam sunyi.” Ini adalah gambaran yang sangat kuat tentang bagaimana 
kehadiran Tuhan seringkali hanya terasa samar-samar, seperti cahaya kecil yang nyaris tak 
terlihat di tengah kegelapan. Penyair seolah-olah mengatakan bahwa Tuhan memang ada, tetapi 
kehadiran-Nya tidak selalu mudah dirasakan atau dipahami. Ini adalah pengakuan yang jujur 
tentang keterbatasan manusia dalam menghadapi yang Ilahi. 

Namun, puisi ini tidak hanya berbicara tentang Tuhan. Ia juga berbicara tentang kerapuhan 
manusia. Penyair menggambarkan dirinya dalam keadaan yang sangat rapuh: “Tuhanku / Aku 
hilang bentuk remuk.” Ini adalah gambaran yang menyentuh tentang kehilangan identitas dan 
kekuatan. Penyair merasa hancur, tidak lagi memiliki bentuk yang utuh, seolah-olah dirinya telah 
remuk oleh beban hidup. Ini adalah ekspresi yang sangat personal tentang bagaimana manusia 
sering merasa kecil dan tak berdaya di hadapan realitas hidup yang keras. Dalam keadaan seperti 
ini, penyair merasa seperti seorang pengembara di negeri asing: “Tuhanku / Aku mengembara di 
negeri asing.” Negeri asing ini bisa diartikan sebagai dunia yang tidak ramah, atau bahkan sebagai 
keadaan batin yang penuh dengan kebingungan dan ketidakpastian. Penyair merasa seperti orang 
asing di tengah hidupnya sendiri, mencari-cari makna dan tujuan. 

Meskipun merasa terasing dan rapuh, penyair masih memiliki harapan. Ia menyatakan, “Di 
pintu Mu aku bisa mengetuk / Aku tidak bisa berpaling.” Ini adalah pengakuan bahwa, meskipun 
Tuhan terasa jauh, penyair tetap berusaha mendekat. Ia tidak bisa “berpaling,” karena Tuhan 
adalah satu-satunya harapan dalam kehidupannya yang penuh dengan kegelisahan. Ini adalah 
ekspresi yang sangat manusiawi tentang ketidakberdayaan sekaligus keteguhan hati. Meskipun 
hidup terasa berat dan Tuhan terasa jauh, penyair tetap berpegang pada harapan bahwa suatu 
saat nanti, pintu itu akan terbuka. 

Secara keseluruhan, puisi "Doa" adalah sebuah karya yang memadukan kegelisahan 
eksistensial, kerinduan spiritual, dan pengakuan akan kerapuhan manusia. Chairil Anwar, melalui 
puisi ini, berhasil menciptakan dialog batin yang mendalam antara manusia dan Tuhannya. Puisi 
ini tidak hanya berbicara tentang keterasingan dan kehilangan, tetapi juga tentang harapan dan 
keteguhan hati. Ia mengajak kita untuk merenungkan kembali hubungan kita dengan Yang Ilahi, 
sambil mengakui bahwa hidup seringkali adalah sebuah pengembaraan di negeri asing yang 
penuh dengan ketidakpastian. 

Dengan bahasa yang sederhana namun penuh daya, puisi ini menyentuh hati dan pikiran, 
mengingatkan kita bahwa di tengah segala kerapuhan dan kegelisahan, selalu ada kemungkinan 
untuk mengetuk pintu Tuhan dan berharap. Seperti lilin yang tetap menyala di tengah kegelapan, 
puisi ini adalah cahaya kecil yang memberikan harapan dalam keheningan sunyi. Ia mengajak kita 
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untuk tidak menyerah, meskipun hidup terasa berat, karena di balik pintu yang kita ketuk, mungkin 
saja ada jawaban yang selama ini kita cari. 

Analisis ketiga dilakukan pada puisi “Dalam Doaku”karya Sapardi Djoko Damono seagai 
berikut, 

 
Dalam Doaku 

Dalam doa subuhku ini kau menjelma langit yang 
semalaman tak memejamkan mata, yang meluas bening 

siap menerima cahaya pertama, yang melengkung hening 
karena akan menerima suara-suara 

Ketika matahari mengambang diatas kepala, 
dalam doaku kau menjelma pucuk pucuk cemara yang 

hijau senantiasa, yang tak henti-hentinya 
mengajukan pertanyaan muskil kepada angin 

yang mendesau entah dari mana 
Dalam doaku sore ini kau menjelma seekor burung 

gereja yang mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis,... 
Selengkapnya 

Sumber: https://www.indonesiana.id/read/154886/unsur-pembangun-dalam 
puisi-dalam-doaku-karya-sapardi-djoko-damono 

 
Pembahasan Puisi “Dalam Doaku” 

Puisi "Dalam Doaku" mengajak kita memasuki ruang kontemplasi yang dalam, di mana doa 
menjadi jembatan antara manusia, Tuhan, dan alam. Setiap barisnya dipenuhi dengan simbol-
simbol alam yang tidak hanya menggambarkan keindahan, tetapi juga menyimpan makna spiritual 
dan filosofis yang mendalam. Melalui puisi ini, kita diajak merenungkan keberadaan kita dalam 
siklus kehidupan yang penuh harapan, pertanyaan, dan ketegaran. 

Puisi ini dimulai dengan doa subuh, waktu yang sakral dan penuh makna. Subuh adalah 
momen ketika langit masih gelap, tetapi cahaya pertama mulai menyingsing. Dalam puisi ini, langit 
dijadikan metafora untuk kehadiran Tuhan yang tak pernah tidur, selalu hadir, dan siap menerima 
doa-doa manusia. Kutipan, "Dalam doa subuhku ini kau menjelma langit yang semalaman tak 
memejamkan mata, yang meluas bening siap menerima cahaya pertama," menggambarkan langit 
sebagai simbol ketenangan dan kesiapan untuk menerima pencerahan. Langit yang "melengkung 
hening" seolah menjadi ruang suci di mana manusia bisa mendengar suara-suara ilahi yang 
lembut namun penuh makna. Doa subuh ini menjadi representasi harapan baru, permulaan yang 
suci, dan kesiapan untuk menjalani hari dengan penuh keyakinan. 

Ketika waktu bergerak menuju siang, doa dalam puisi ini menjelma menjadi pucuk-pucuk 
cemara yang selalu hijau. Cemara adalah simbol keteguhan dan keabadian, pohon yang tetap 
berdiri kokoh meski diterpa angin dan cuaca. Kutipan, "dalam doaku kau menjelma pucuk-pucuk 
cemara yang hijau senantiasa, yang tak henti-hentinya mengajukan pertanyaan muskil kepada 
angin," mengajak kita untuk merenungkan pertanyaan-pertanyaan hidup yang seringkali tak 
terjawab. Angin yang "mendesau entah dari mana" melambangkan misteri kehidupan yang tak 
terduga dan tak terpahami. Namun, justru dalam ketidakpastian itulah manusia terus mencari, 
bertanya, dan berdoa. Pucuk cemara yang selalu hijau mengingatkan kita untuk tetap teguh dan 
sabar dalam menghadapi segala pertanyaan dan tantangan hidup. 

Di sore hari, doa dalam puisi ini menjelma menjadi seekor burung gereja yang 
mengibaskan bulunya dalam gerimis. Burung gereja adalah makhluk kecil yang sederhana, tetapi 
ia memiliki ketegaran yang luar biasa. Gerimis, meski terlihat ringan, bisa menjadi ujian bagi 
makhluk kecil seperti burung. Kutipan ini, "dalam doaku sore ini kau menjelma seekor burung 
gereja yang mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis," menggambarkan ketegaran dan 
kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan. Sore hari, yang sering dianggap sebagai waktu 
penutup, justru menjadi momen untuk merenungkan kembali perjalanan hidup. Burung gereja yang 
tetap bergerak meski diterpa gerimis mengajarkan kita tentang pentingnya ketegaran dan 
optimisme, bahkan di saat-saat yang paling sulit. 

https://www.indonesiana.id/read/154886/unsur-pembangun-dalam
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Puisi ini tidak hanya berbicara tentang doa, tetapi juga tentang siklus waktu yang 
melambangkan perjalanan hidup manusia. Subuh, siang, dan sore adalah representasi dari fase-
fase kehidupan: harapan di awal, pertanyaan dan pencarian di tengah, serta ketegaran di akhir. 
Setiap fase memiliki tantangan dan keindahannya sendiri, tetapi Tuhan selalu hadir dalam 
berbagai bentuk, baik sebagai langit yang melindungi, cemara yang mengajarkan keteguhan, atau 
burung gereja yang menginspirasi ketegaran. Puisi ini mengingatkan kita bahwa kehidupan adalah 
perpaduan antara perubahan dan keteguhan, antara pertanyaan dan jawaban, serta antara 
kesulitan dan harapan. 

Melalui simbol-simbol alam, puisi "Dalam Doaku" menyampaikan pesan universal tentang 
harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan. Alam tidak hanya menjadi latar belakang, tetapi juga 
menjadi guru yang mengajarkan kita tentang makna kehidupan. Langit, cemara, dan burung gereja 
adalah cermin dari jiwa manusia yang selalu mencari, bertanya, dan berharap. Puisi ini mengajak 
kita untuk melihat alam bukan hanya sebagai objek, tetapi sebagai subjek yang memiliki suara dan 
makna. Dalam setiap doa, kita diajak untuk merenungkan kehadiran Tuhan dalam setiap detail 
kehidupan, dari cahaya pertama di subuh hingga gerimis di sore hari. 

Puisi "Dalam Doaku" adalah sebuah mahakarya yang menggabungkan keindahan bahasa, 
kedalaman spiritual, dan kekayaan filosofis. Melalui doa, manusia tidak hanya berbicara kepada 
Tuhan, tetapi juga mendengarkan suara-suara alam yang penuh makna. Puisi ini mengingatkan 
kita bahwa doa adalah jembatan yang menghubungkan kita dengan yang Ilahi, sekaligus cermin 
yang memantulkan pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang hidup. Dalam setiap doa, kita diajak 
untuk tetap teguh seperti cemara, penuh harapan seperti langit subuh, dan tegar seperti burung 
gereja yang tak menyerah pada gerimis kehidupan. 

 
Represntasi Tuhan dalam Ketiga Puisi 
1. "Tuhan di Kedai Kopi" karya Aan Mansur 

Puisi ini menawarkan representasi Tuhan yang sangat kontemporer dan eksistensial. 
Tuhan tidak hadir sebagai sosok yang transenden dan penuh kasih, melainkan sebagai cermin 
dari pergulatan manusia modern yang penuh dengan keraguan, penderitaan, dan 
keterasingan. 
Tuhan sebagai Penderitaan yang Tak Terelakkan 

Dalam baris, “semalam di dalam mimpi aku bertemu tuhan / untuk aku sembah. dia 
bernama sakit yang tidak / mau sembuh,” Tuhan diidentikkan dengan penderitaan yang tak 
kunjung sembuh. Ini bukan hanya metafora, tetapi juga kritik terhadap cara manusia modern 
memaknai Tuhan. Penderitaan menjadi "Tuhan" karena ia begitu nyata dan menguasai hidup 
manusia. Dalam konteks ini, Tuhan tidak lagi hadir sebagai penyelamat, melainkan sebagai 
entitas yang mewakili kepedihan manusia. Ini mencerminkan kegagalan manusia untuk melihat 
Tuhan sebagai sumber penghiburan, dan sebaliknya, mereka justru terjebak dalam 
penderitaan yang mereka sembah. Representasi ini mengingatkan pada pemikiran 
eksistensialis seperti Jean-Paul Sartre atau Albert Camus, yang melihat penderitaan sebagai 
bagian tak terpisahkan dari keberadaan manusia. Tuhan, dalam puisi ini, menjadi simbol 
absurditas hidup, di mana manusia terus mencari makna tetapi justru terjebak dalam lingkaran 
penderitaan. 
Tuhan sebagai Kritik Sosial dan Politik 

Baris, “negara tidak berhenti membunuh kita,” menunjukkan bagaimana Tuhan juga 
hadir dalam konteks ketidakadilan struktural. Di sini, Tuhan tidak hadir sebagai pelindung, 
melainkan sebagai latar belakang dari kekerasan yang dilakukan oleh negara terhadap 
rakyatnya. Ini adalah kritik tajam terhadap sistem yang gagal melindungi manusia, sementara 
Tuhan seolah-olah diam dan tidak campur tangan. Representasi ini mencerminkan realitas 
sosial-politik di banyak negara, di mana kekerasan struktural menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari. Tuhan, dalam konteks ini, menjadi simbol ketidakberdayaan manusia di hadapan 
kekuasaan yang korup dan opresif. 
Tuhan sebagai Keterasingan dan Harapan 

Dalam baris, “aku sendiri. tuhan sendiri. aku masih berharap / dia mau berteman baik 
denganku,” Tuhan digambarkan sebagai entitas yang jauh dan asing. Ini mencerminkan 
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perasaan keterasingan manusia modern yang merasa terpisah dari yang ilahi. Namun, di 
tengah keterasingan ini, masih ada harapan untuk menjalin hubungan yang lebih akrab dengan 
Tuhan. Representasi ini mengingatkan pada konsep "deus absconditus" (Tuhan yang 
tersembunyi) dalam teologi Kristen, di mana Tuhan seringkali terasa jauh dan tidak terjangkau. 
Namun, manusia tetap berharap untuk bisa mendekat kepada-Nya, meskipun hubungan itu 
terasa sulit dan penuh keraguan. 
Tuhan sebagai Bahasa dan Kreativitas 

Di akhir puisi, Tuhan direpresentasikan melalui kekuatan bahasa dan kreativitas. 
Menulis puisi dianggap sebagai upaya untuk "merebut bahasa / yang telah lama kembali ke 
mulut tuhan." Ini menunjukkan bahwa manusia dapat menemukan makna dan keindahan 
melalui kreativitas, meskipun Tuhan terasa jauh. Representasi ini mencerminkan keyakinan 
bahwa seni dan sastra dapat menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada yang ilahi. 
Bahasa, yang seringkali dianggap sebagai milik Tuhan, direbut kembali oleh manusia sebagai 
alat untuk mencipta dan menemukan makna. 

2. "Doa" karya Chairil Anwar 

Puisi ini menawarkan representasi Tuhan yang lebih intim dan personal, di mana Tuhan 
hadir sebagai cahaya kecil di tengah kegelapan hidup manusia. Tuhan tidak digambarkan 
sebagai sosok yang mudah dipahami, melainkan sebagai entitas yang samar-samar namun 
tetap menjadi sumber harapan. 
Tuhan sebagai Cahaya yang Samar 

Dalam baris, “Cahaya Mu panas suci / Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi,” Tuhan 
digambarkan sebagai cahaya yang kecil dan samar, seperti lilin yang nyaris padam di tengah 
kegelapan. Ini mencerminkan perasaan manusia yang seringkali sulit merasakan kehadiran 
Tuhan dalam hidup mereka. Representasi ini mengingatkan pada konsep "iman dalam 
keraguan" (faith in doubt), di mana kehadiran Tuhan tidak selalu dirasakan secara nyata, tetapi 
manusia tetap berpegang pada harapan bahwa Tuhan ada, meskipun hanya sebagai cahaya 
kecil. 
Tuhan sebagai Harapan di Tengah Kerapuhan 

Meskipun penyair merasa “hilang bentuk remuk” dan “mengembara di negeri asing,” ia 
tetap berharap untuk bisa mengetuk pintu Tuhan. Ini menunjukkan bahwa meskipun Tuhan 
terasa jauh, manusia tetap berpegang pada harapan bahwa suatu saat mereka bisa mendekat 
kepada-Nya. Representasi ini mencerminkan pergulatan manusia antara kerapuhan dan 
harapan. Tuhan menjadi satu-satunya sumber penghiburan di tengah ketidakberdayaan 
manusia. 
Tuhan sebagai Kekuatan di Tengah Ketidakberdayaan 

Puisi ini menggambarkan Tuhan sebagai satu-satunya harapan di tengah 
ketidakberdayaan manusia. Penyair tidak bisa “berpaling” dari Tuhan, karena Tuhan adalah 
satu-satunya sumber penghiburan dalam hidup yang penuh dengan kegelisahan. Representasi 
ini mengingatkan pada konsep "Tuhan sebagai tempat berlindung" (refuge) dalam banyak 
tradisi agama, di mana manusia mencari perlindungan dan kekuatan dari Tuhan di tengah 
kesulitan hidup. 

3. "Dalam Doaku" karya Sapardi Djoko Damono 
Puisi ini menawarkan representasi Tuhan yang harmonis dengan alam dan waktu. 

Tuhan hadir dalam setiap fase kehidupan, memberikan ketenangan, keteguhan, dan ketegaran 
di tengah kesulitan. 
Tuhan sebagai Langit yang Melindungi 

Dalam doa subuh, Tuhan menjelma sebagai langit yang “semalaman tak memejamkan 
mata,” siap menerima cahaya pertama. Ini menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang selalu 
hadir dan melindungi, siap menerima doa-doa manusia di awal hari. Representasi ini 
mencerminkan keyakinan bahwa Tuhan hadir dalam setiap detail alam semesta, memberikan 
perlindungan dan ketenangan. 
Tuhan sebagai Keteguhan dan Keabadian 

Dalam doa siang, Tuhan menjelma sebagai pucuk-pucuk cemara yang selalu hijau, 
melambangkan keteguhan dan keabadian. Cemara yang terus mengajukan pertanyaan 
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kepada angin mencerminkan bagaimana Tuhan hadir dalam pertanyaan-pertanyaan hidup 
yang tak terjawab. Representasi ini mengingatkan pada konsep "Tuhan sebagai kebenaran 
abadi" (eternal truth), di mana manusia terus mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
hidup yang mendalam. 
Tuhan sebagai Ketegaran di Tengah Kesulitan 

Dalam doa sore, Tuhan menjelma sebagai burung gereja yang mengibaskan bulunya 
dalam gerimis. Ini menggambarkan ketegaran dan kemampuan untuk bertahan dalam 
kesulitan, menunjukkan bahwa Tuhan hadir dalam setiap tantangan hidup. Representasi ini 
mencerminkan keyakinan bahwa Tuhan memberikan kekuatan dan ketegaran di tengah 
kesulitan, mengajarkan manusia untuk tetap teguh dan optimis. 

 
Perbedaan Tiga Penyair dalam Mengambarkan Tuhan dalam Puisi 

Ketiga puisi—"Tuhan di Kedai Kopi" karya Aan Mansur, "Doa" karya Chairil Anwar, dan 
"Dalam Doaku" karya Sapardi Djoko Damono—menawarkan representasi Tuhan yang berbeda-
beda, mencerminkan berbagai dimensi spiritual, eksistensial, dan filosofis. Perbedaan ini tidak 
hanya terletak pada cara Tuhan digambarkan, tetapi juga pada konteks sosial, emosional, dan 
spiritual yang melatarbelakangi setiap puisi. 

Dalam "Tuhan di Kedai Kopi", Tuhan direpresentasikan sebagai entitas yang ambigu dan 
seringkali hadir dalam bentuk penderitaan, keraguan, dan keterasingan. Tuhan tidak lagi dilihat 
sebagai sosok yang transenden dan penuh kasih, melainkan sebagai cermin dari kegelisahan 
manusia modern yang terjebak dalam lingkaran masalah yang tak berujung. Penderitaan menjadi 
"Tuhan" yang disembah, karena ia begitu nyata dan menguasai hidup. Puisi ini juga menyelipkan 
kritik sosial yang tajam, di mana Tuhan hadir dalam konteks ketidakadilan struktural yang 
dilakukan oleh negara. Representasi Tuhan di sini sangat eksistensial, mencerminkan kegagalan 
manusia untuk menemukan makna dalam hidup yang absurd, sambil tetap berharap untuk bisa 
mendekat kepada-Nya melalui bahasa dan kreativitas. 

Sementara itu, dalam "Doa", Tuhan digambarkan sebagai cahaya kecil yang samar-samar, 
hadir di tengah kegelapan dan kerapuhan manusia. Tuhan tidak mudah dipahami atau didekati, 
tetapi tetap menjadi sumber harapan di tengah keterasingan dan kehilangan. Puisi ini 
menggambarkan pergulatan manusia antara keraguan dan iman, di mana Tuhan hadir sebagai 
satu-satunya pegangan dalam hidup yang penuh dengan ketidakpastian. Representasi Tuhan di 
sini lebih intim dan personal, mencerminkan kerinduan manusia untuk mendekat kepada yang 
ilahi, meskipun Tuhan terasa jauh dan asing. Cahaya Tuhan yang samar-samar seperti lilin di 
kegelapan menjadi simbol harapan yang tetap menyala, meskipun hidup terasa berat dan penuh 
dengan kegelisahan. 

Berbeda dengan kedua puisi sebelumnya, "Dalam Doaku" menawarkan representasi 
Tuhan yang harmonis dengan alam dan waktu. Tuhan hadir dalam setiap fase kehidupan, dari 
subuh hingga sore, memberikan ketenangan, keteguhan, dan ketegaran di tengah kesulitan. 
Tuhan menjelma sebagai langit yang melindungi, cemara yang teguh, dan burung gereja yang 
tegar dalam gerimis. Representasi Tuhan di sini lebih universal dan filosofis, mencerminkan 
keyakinan bahwa Tuhan hadir dalam setiap detail alam dan waktu. Puisi ini mengajak pembaca 
untuk melihat Tuhan tidak hanya sebagai entitas yang transenden, tetapi juga sebagai bagian dari 
siklus kehidupan yang penuh dengan keindahan dan makna. 

Dengan demikian, ketiga puisi ini menawarkan representasi Tuhan yang berbeda-beda, 
mencerminkan kompleksitas hubungan antara manusia dan yang ilahi. "Tuhan di Kedai Kopi" 
menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang ambigu dan seringkali hadir dalam bentuk 
penderitaan dan keterasingan. "Doa" menggambarkan Tuhan sebagai cahaya kecil yang samar-
samar, menjadi sumber harapan di tengah kerapuhan manusia. Sementara itu, "Dalam Doaku" 
menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang harmonis dengan alam dan waktu, memberikan 
ketenangan, keteguhan, dan ketegaran di tengah kesulitan. Melalui representasi yang beragam ini, 
ketiga puisi mengajak pembaca untuk merenungkan kembali hubungan mereka dengan yang ilahi, 
sambil mengakui bahwa hidup seringkali adalah sebuah pengembaraan yang penuh dengan 
pertanyaan, penderitaan, dan harapan. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini mengeksplorasi representasi Tuhan dalam puisi religius karya tiga penyair 

Indonesia terkemuka: Aan Mansur, Chairil Anwar, dan Sapardi Djoko Damono. Melalui analisis 
komparatif, penelitian ini mengungkapkan bagaimana ketiga penyair tersebut menggambarkan 
Tuhan dengan cara yang berbeda, mencerminkan berbagai dimensi spiritual, eksistensial, dan 
filosofis. Setiap penyair menawarkan perspektif unik tentang Tuhan, yang tidak hanya dipengaruhi 
oleh iman dan spiritualitas pribadi, tetapi juga oleh konteks sosial, budaya, dan historis di mana 
mereka hidup. 

Aan Mansur, dalam puisi "Tuhan di Kedai Kopi", menggambarkan Tuhan sebagai entitas 
yang ambigu dan seringkali hadir dalam bentuk penderitaan, keraguan, dan keterasingan. Tuhan 
tidak lagi dilihat sebagai sosok yang transenden dan penuh kasih, melainkan sebagai cermin dari 
kegelisahan manusia modern yang terjebak dalam lingkaran masalah yang tak berujung. Puisi ini 
juga menyelipkan kritik sosial yang tajam, di mana Tuhan hadir dalam konteks ketidakadilan 
struktural yang dilakukan oleh negara. Representasi Tuhan dalam puisi ini sangat eksistensial, 
mencerminkan kegagalan manusia untuk menemukan makna dalam hidup yang absurd, sambil 
tetap berharap untuk bisa mendekat kepada-Nya melalui bahasa dan kreativitas. 

Chairil Anwar, dalam puisi "Doa", menawarkan representasi Tuhan yang lebih intim dan 
personal. Tuhan digambarkan sebagai cahaya kecil yang samar-samar, hadir di tengah kegelapan 
dan kerapuhan manusia. Meskipun Tuhan tidak mudah dipahami atau didekati, Ia tetap menjadi 
sumber harapan di tengah keterasingan dan kehilangan. Puisi ini menggambarkan pergulatan 
manusia antara keraguan dan iman, di mana Tuhan hadir sebagai satu-satunya pegangan dalam 
hidup yang penuh dengan ketidakpastian. Representasi Tuhan dalam puisi ini mengingatkan pada 
konsep "iman dalam keraguan", di mana manusia tetap berpegang pada harapan meskipun Tuhan 
terasa jauh dan asing. 

Sapardi Djoko Damono, dalam puisi "Dalam Doaku", menawarkan representasi Tuhan 
yang harmonis dengan alam dan waktu. Tuhan hadir dalam setiap fase kehidupan, dari subuh 
hingga sore, memberikan ketenangan, keteguhan, dan ketegaran di tengah kesulitan. Tuhan 
menjelma sebagai langit yang melindungi, cemara yang teguh, dan burung gereja yang tegar 
dalam gerimis. Representasi Tuhan dalam puisi ini lebih universal dan filosofis, mencerminkan 
keyakinan bahwa Tuhan hadir dalam setiap detail alam dan waktu. Puisi ini mengajak pembaca 
untuk melihat Tuhan tidak hanya sebagai entitas yang transenden, tetapi juga sebagai bagian dari 
siklus kehidupan yang penuh dengan keindahan dan makna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa representasi Tuhan dalam puisi 
religius tidak hanya mencerminkan iman dan spiritualitas penyair, tetapi juga konteks sosial, 
budaya, dan historis yang melatarbelakanginya. Melalui analisis ketiga puisi ini, kita dapat melihat 
bagaimana Tuhan dipahami dan dihadirkan dalam sastra Indonesia dengan cara yang beragam, 
mulai dari penderitaan dan keterasingan hingga harapan dan keteguhan. Puisi, dengan bahasa 
simbolis dan metaforisnya, tetap menjadi medium yang kuat untuk mengekspresikan dan 
merenungkan hubungan manusia dengan yang Ilahi, serta merespons kebutuhan manusia akan 
makna dan ketenangan dalam kehidupan yang semakin kompleks. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya puisi sebagai sarana dialog spiritual yang 
memperkaya pemahaman tentang Tuhan. Melalui puisi, manusia tidak hanya merenungkan 
keberadaan Tuhan, tetapi juga menghormati perbedaan persepsi, menjadikannya ruang dialog 
spiritual yang memperkaya pemahaman tentang Sang Pencipta. Dengan demikian, puisi religius 
tetap relevan sebagai wadah untuk merefleksikan hubungan manusia dengan Tuhan dan 
pencarian makna hidup, terutama di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang 
cepat. 
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